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Pendahuluan sekadar menghafal, tetapi benar-benar memahami dan

Pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi mampu menerapkan apa yang dipelajari dalam
utama dalam membentuk kemampuan kognitif, kehidupan sehari-hari.
keterampilan, serta karakter peserta didik (Ixfina & Sejalan dengan implementasi Kurikulum

Rohma, 2025). Pada tahap ini, proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi secara
konseptual, tetapi juga pada bagaimana siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman yang
bermakna (Suhermi et al., 2025). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap secara seimbang, sehingga siswa tidak
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Merdeka, pembelajaran diarahkan pada pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning), yaitu proses
belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kritis,
reflektif, dan kontekstual. Dalam pendekatan ini, siswa
dilibatkan secara aktif dalam menemukan konsep,
memecahkan masalah, serta mengaitkan pengetahuan
dengan situasi nyata. Pembelajaran tidak lagi bersifat
satu arah, melainkan interaktif dan berpusat pada siswa
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(Putra et al., 2026). Hal ini menuntut adanya sarana dan
prasarana yang mampu mendukung pengalaman
belajar yang autentik dan eksploratif.

Salah satu sarana penting yang dapat menunjang
pembelajaran mendalam di sekolah dasar adalah
laboratorium. Laboratorium tidak hanya berfungsi
sebagai tempat melakukan percobaan, tetapi juga
sebagai ruang eksplorasi di mana siswa dapat
mengamati fenomena, menguji hipotesis, serta
mengembangkan keterampilan proses sains secara
langsung  (Nurhayati, 2022). Melalui kegiatan
praktikum, siswa memperoleh pengalaman konkret
yang membantu mereka membangun pemahaman yang
lebih mendalam dibandingkan hanya melalui
penjelasan teoritis di kelas (Mulia & Murni, 2022).

Pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran
juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) (Amelia et al., 2026). Dengan
adanya aktivitas eksperimen dan observasi, siswa
didorong untuk aktif bertanya, mencoba, dan menarik
kesimpulan secara mandiri. Selain itu, penggunaan
laboratorium dapat meningkatkan rasa ingin tahu,
kreativitas, kemampuan berpikir  kritis, serta
keterampilan kolaborasi siswa, yang semuanya
merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran
abad ke-21. Namun, pada kenyataannya, pemanfaatan
laboratorium di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Tidak semua sekolah memiliki
fasilitas laboratorium yang memadai, dan pada
beberapa kasus, laboratorium yang tersedia belum
dimanfaatkan  secara  optimal dalam  proses
pembelajaran (Hidayanti et al., 2026). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum dengan praktik di lapangan.

Oleh karena itu, penting untuk memahami
berbagai jenis laboratorium yang dapat dikembangkan
di sekolah dasar beserta fungsi dan peranannya dalam
mendukung  pembelajaran mendalam. Dengan
pemahaman tersebut, diharapkan sekolah dan pendidik
dapat mengoptimalkan penggunaan laboratorium
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang
bermakna, sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan referensi bagi
pendidik maupun pemangku kepentingan pendidikan
dalam mengembangkan lingkungan belajar yang lebih
aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
pustaka (library research) untuk mengkaji berbagai
informasi yang berkaitan dengan laboratorium di
sekolah dasar dan peranannya dalam mendukung
pembelajaran mendalam. Pendekatan ini dipilih karena

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
luas melalui penelaahan berbagai sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
buku, artikel ilmiah, jurnal pendidikan, peraturan
perundang-undangan, serta dokumen akademik
lainnya yang membahas laboratorium pendidikan,
pembelajaran di sekolah dasar, dan implementasi
Kurikulum Merdeka. Sumber-sumber tersebut dipilih
berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus kajian serta
kredibilitas informasi yang disajikan.

Pengumpulan  data  dilakukan  melalui
penelusuran, pembacaan, dan pencatatan informasi
penting dari berbagai literatur yang telah dipilih.
Selanjutnya, data yang diperoleh dikelompokkan sesuai
dengan tema pembahasan, seperti jenis-jenis
laboratorium di sekolah dasar, fungsi laboratorium
dalam pembelajaran, serta keterkaitannya dengan
pendekatan pembelajaran mendalam.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan
menelaah, menghubungkan, dan menginterpretasikan
berbagai informasi dari sumber yang berbeda untuk
memperoleh gambaran yang utuh mengenai fungsi dan
kontribusi setiap jenis laboratorium dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
uraian  deskriptif sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang pentingnya
laboratorium sebagai sarana yang mendukung
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan
bermakna bagi peserta didik di sekolah dasar.

Hasil dan Diskusi

Secara umum, laboratorium di Sekolah Dasar
(SD) dapat dikelompokkan berdasarkan bidang
pembelajaran yang didukung dan berbagai pedoman
sarana pendidikan, laboratorium di SD tidak harus
berupa ruang khusus yang lengkap, tetapi dapat berupa
laboratorium  sederhana, pojok  Dbelajar, atau
pemanfaatan lingkungan sebagai laboratorium alam.

Melalui kegiatan laboratorium, siswa dapat
memahami materi pelajaran secara lebih nyata sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan
bermakna (khoerunnisa, n.d.).

Fungsi Laboratorium IPA

Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan sarana yang digunakan untuk melakukan
pengamatan dan percobaan yang berkaitan dengan
fenomena alam (Nurhayati, 2022). Laboratorium ini
memiliki peran penting dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep sains secara konkret melalui
kegiatan eksperimen. Fungsi utama laboratorium IPA
antara lain:
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1. Mengembangkan keterampilan proses sains,

seperti mengamati, mengukur,
mengelompokkan, dan  menyimpulkan
(Darmayanti, 2024).

2. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap

ilmiah siswa.

3. Membantu siswa memahami konsep IPA

melalui pengalaman langsung.

4. Melatih kemampuan berpikir kritis

pemecahan masalah.

Melalui kegiatan praktikum, siswa tidak hanya
mengetahui suatu konsep, tetapi juga memahami
bagaimana konsep tersebut terjadi dalam kehidupan
nyata.

dan

Fungsi Laboratorium IPS
Laboratorium Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk
mempelajari berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi,
budaya, dan geografis (Saputra et al, 2024).
Laboratorium IPS dapat berupa ruang yang dilengkapi
peta, globe, atlas, media audiovisual, maupun
lingkungan sekitar sekolah. Fungsi laboratorium IPS
antara lain:
1. Membantu siswa memahami fenomena sosial
dan lingkungan secara nyata.
2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis
terhadap masalah sosial.
3. Menumbuhkan  kesadaran  sosial
kepedulian terhadap lingkungan.
4. Melatih kemampuan menganalisis informasi
dan data sosial.

dan

Laboratorium IPS memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual.

Fungsi Laboratorium PPKn
Laboratorium  Pendidikan  Pancasila  dan

Kewarganegaraan (PPKn) merupakan sarana yang
digunakan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter
dan kewarganegaraan peserta didik (Delfina et al,
2025). Berbeda dengan laboratorium IPA, laboratorium
PPKn lebih menekankan pada kegiatan simulasi dan
praktik sosial. Fungsi laboratorium PPKn antara lain:
1. Menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Melatih murid dalam menerapkan prinsip
demokrasi.
3. Mengembangkan
tanggung jawab.
4. Membiasakan murid untuk bermusyawarah
dan bekerja sama.

sikap  toleransi dan

Kegiatan seperti simulasi pemilihan ketua kelas,
sidang kelas, dan diskusi kelompok dapat menjadi
bentuk implementasi laboratorium PPKn.

Fungsi Laboratorium Bahasa
Laboratorium Bahasa merupakan sarana yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
peserta didik, baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa asing (Zhakarsya, 2025). Laboratorium ini
umumnya memanfaatkan perangkat audio, video, dan
teknologi digital sebagai media pembelajaran. Fungsi
laboratorium bahasa antara lain:
1. Meningkatkan keterampilan menyimak dan
berbicara.
2. Membantu murid menguasai kosakata dan
pelafalan yang benar.
3. Mengembangkan kemampuan komunikasi
secara efektif.
4. Mendukung peningkatan literasi bahasa.
Pemanfaatan laboratorium bahasa
memungkinkan murid berlatih menggunakan bahasa
secara aktif melalui berbagai kegiatan komunikasi.

Fungsi Laboratorium Seni
Laboratorium Seni merupakan sarana yang
digunakan untuk mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berekspresi murid (Hidayah & Andiana,
2025). Laboratorium ini dapat mencakup seni rupa, seni
musik, seni tari, maupun seni teater. Fungsi
laboratorium seni antara lain
1. Mengembangkan kreativitas dan imajinasi
murid.
2. Meningkatkan  kemampuan
melalui karya seni.
3. Menumbuhkan apresiasi terhadap seni dan

berekspresi

budaya.

4. Mengembangkan keterampilan motorik dan
kerja sama.

Melalui laboratorium seni, murid memiliki

kesempatan untuk mengeksplorasi bakat dan minat
yang dimiliki secara lebih optimal.

Kesimpulan

Laboratorium memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar,
terutama dalam penerapan pembelajaran mendalam
(deep learning) yang menjadi salah satu fokus dalam
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil kajian, setiap
jenis laboratorium, baik laboratorium IPA, IPS, PPKn,
bahasa, maupun seni, memiliki fungsi dan karakteristik
yang berbeda sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

ingin  dicapai. Meskipun demikian, seluruh
laboratorium tersebut saling melengkapi dalam
membantu peserta didik mengembangkan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui laboratorium IPA, siswa dapat belajar
mengamati, mencoba, dan menemukan konsep sains
secara langsung. Laboratorium IPS memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami berbagai
fenomena sosial dan lingkungan secara lebih nyata.
Laboratorium PPKn berperan dalam membentuk
karakter, sikap demokratis, serta rasa tanggung jawab
melalui berbagai aktivitas sosial. Sementara itu,
laboratorium  bahasa membantu meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, dan laboratorium seni
menjadi wadah bagi siswa untuk mengekspresikan
kreativitas serta mengembangkan apresiasi terhadap
seni dan budaya.

Keberadaan  laboratorium  memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih konkret, aktif, dan bermakna. Pembelajaran tidak
lagi hanya berpusat pada penyampaian materi, tetapi
juga memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi,
berlatih, dan membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman langsung. Oleh karena itu, pemanfaatan
laboratorium perlu terus dioptimalkan agar dapat
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif
dan sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka.

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
penyediaan fasilitas yang memadai, pemanfaatan
laboratorium secara berkelanjutan, serta peningkatan
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran berbasis laboratorium..
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